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Yayasan  Nurul Iman Palembang merupakan suatu lembaga pendidikan yang melayani 
mulai dari taman kanak-kanak hingga SMA. Yayasan Nurul Iman Palembang ini seringkali 
mengalami kesulitan dalam mengelola data dan pengembangan pegawai, yang apabila tidak 
dibenahi secara dini akan menimbulkan masalah bagi pihak yayasan dan juga pegawai. Oleh 
karena itu, tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membangun sistem yang dapat membantu 
pihak yayasan dalam pencatatan, perhitungan dan kontrol terhadap pengembangan pegawai. 
Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metodologi RUP (Rational Unified Process) 
yang mempunyai 4 fase didalamnya yaitu : Inception, Elaboration, Construction dan 
Transition. Dalam melakukan perancangan sistem, Penulis menggunakan OOAD (Object 
Oriented Analysis and Design). Untuk pengimplementasiannya penulis menggunakan bahasa 
pemrograman Microsoft Visual Basic 2008.net, SQL Server 2008 sebagai database dan laporan 
menggunakan Crystal Report. SIMPEG ini dapat memberikan kemudahan dalam melakukan 
perhitungan, pencatatan atau rekapitulasi dan kontrol masa aktif kerja serta menghasilkan 
laporan-laporan dan juga grafik yang dapat membantu yayasan untuk mengembangkan 
pegawai. 
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Yayasan Nurul Iman Palembang  is an educational institution which offer services 
beginning from kindergarten up until highschool. Yayasan Nurul Iman Palembang often have 
difficulty in managing data and employee development which if not addressed early will cause 
problems for the foundation and also employees. Therefore, the purpose of this thesis is to build 
a system that can help the foundation in recording, calculation and control of employee 
development. The method used by the author is the methodology RUP (Rational Unified 
Process) which has 4 phases therein are: Inception, Elaboration, Construction, and Transition. 
In doing system design, author using OOAD (Object Oriented Analysis and Design). For the 
implementation author using Microsoft Visual Basic programming language 2008.Net, SQL 
Server 2005 as the database and as reports using Crystal Report. SIMPEG can provide ease of 
calculation, recording or recapitulation and control of the active period of work as well as 
generate reports and graphs that can help the foundation to develop employees. 
 
Keywords : SIMPEG , Rational Unified Process ( RUP ) , OOAD , Visual Basic 2008.net , SQL 
Server 2008 . 
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1. PENDAHULUAN 
enyediaan informasi yang cepat, tepat, dan akurat membutuhkan suatu sistem 
informasi manajemen yang terkomputerisasi. Sistem komputerisasi merupakan 
bagian dari salah satu perkembangan teknologi yang sangat diandalkan dalam 
mendukung kegiatan perusahaan. Dengan sistem informasi manajemen yang terkomputerisasi, 
maka informasi yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk memperlancar pelaksanaan 
pekerjaan. Seiring dengan laju gerak pembangunan, organisasi-organisasi publik maupun swasta 
semakin banyak yang mampu memanfaatkan teknologi informasi baru yang dapat menunjang 
efektivitas, produktivitas dan efisiensi mereka, begitu juga sebuah lembaga pendidikan. 
Yayasan Nurul Iman Palembang  merupakan salah satu lembaga Instansi pendidikan 
yang berada di wilayah Palembang. Yayasan ini merupakan badan yang bertugas memberikan 
pengajaran kepada peserta didiknya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
khususnya di daerah Palembang. 
Dalam hal kepegawaian Yayasan Nurul Iman Palembang memiliki beberapa kendala 
yaitu dokumentasi data – data pegawai yang belum terorganisir dan terintegrasi dengan baik, 
pendataan cuti yang sering terjadi kekeliruan dan proses rekap gaji yang masih terjadi kesalahan 
dalam penghitungannya. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang lebih baik dan mampu 
mengatasi permasalahan tersebut sehingga pelayanan terhadap pegawai membaik dan dapat 
meningkatkan etos kerja pegawai. 
Sesuai dengan uraian diatas yang telah penulis sajikan maka penulis menyusun proposal 
skripsi dengan judul “Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian pada Yayasan Nurul 
Iman Palembang”, dengan harapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian ini dapat 
memberikan solusi dari semua permasalahan yang ada. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
2.1   Analisis dan Desain Berorientasi Objek 
 
Analisis dan desain berorientasi objek adalah cara baru dalam memikirkan suatu 
masalah dengan menggunakan model yang dibuat menurut konsep sekitar dunia nyata. Dasar 
pembuatan adalah objek, yang merupakan kombinasi antara struktur data dan perilaku dalam 
satu entitas. Pengertian “berorientasi objek” berarti bahwa kita mengorganisasi perangkat lunak 
sebagai kumpulan dari objek tertentu yang memiliki struktur data dan perilaku yang 
mengaturnya. Objek adalah segala sesuatu yang ada di alam, dimana objek-objeklah yang 
menyusun dunia ini. Setiap objek mempunyai informasi-informasi atau atribut-atribut dan 
perilaku sebagai suatu operasi pengaturnya. Objek-objek yang mempunyai atriut dan operasi 
yang sama dapat dikelompokkan dalam sebuah kategori. Sebuah kategori untuk beberapa obyek 
disebut kelas. 
Metodologi pengembangan sistem berorientasi objek mempunyai tiga karakteristik 
yaitu : [1]  
1. Encapsulation (pengkapsulan)  
2. Polymorphism (Polimorfisme)  
3. Inheritance (Pewarisan)  
 
2.2   UML (Unified Modelling Language)  
 
UML merupakan kesatuan dari bahasa pemodelan yang dikembangkan oleh Booch, 
Object Modeling Technique (OMT) dan Object Oriented Softwate Engineering (OOSE). 
Keungguln metode Booch ini adalah pada detail dan kayanya dengan notasi dan elemen. 
P 
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Metode Booch menjadikan proses analisis dan desain ke dalam 4 tahapan iteratif, yaitu : 
mengidentifikasi kelas-kelas dan obyek-obyek, mengidentifikasi semantik dari hubungan kelas 
dan obyek tersebut, perincin interface dan implementasi Pemodelan OMT  yang dikembangkan 
oleh relationship. Tahapannya adalah analisis, design sistem, desain obyek, dan implementasi. 
Keunggulannya adalah dalam penotasian yang mendukung semua konsep Object Oreiented. 
Meteode OOSE dari Jacobson lebih memberi penekanan pada use case. OOSE memiliki 
tahapan yaitu membuat model requirement dan analisis, design dan implementasi, model 
pengujian (test model) [2]. 
Jenis-jenis Diagram UML : 
a. Use Case Diagram 
b. Class Diagram 
c. Statechart Diagram 
d. Activity Diagram 
e. Sequence Diagram 
f. Collaboration Diagram 
g. Component Diagram 
h. Deployment Diagram 
 
2.5   Metodologi Pengembangan Sistem  
 
Metodologi pengembangan sistem adalah sebuah proses pengembangan terstandarisasi 
yang mendefinisikan satu set aktivitas, metode, praktik terbaik, barang siap dikirim dan 
perangkat terotomasi yang akan digunakan oleh para pengembang sistem dan manajer proyek 
unttuk mengembangkan dan secara bersinambungan memperbaiki sistem informasi dan 
perangkat lunak [4]. 
RUP (Rational Unified Process) merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak 
(RPL) dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai best practices yang terdapat dalam 
industri pengembangan perangkat lunak. Ciri utama metode ini adalah menggunakan use-case 
driven dan pendekatan iteratif untuk siklus pengembangan perangkat lunak. RUP menggunakan 
konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada Unified Model Language (UML). 
Dalam metode ini terdapat 4 fase pengembangan sistem:  
1. Inception  
2. Elaboration  
3. Construction  
4. Transition  
 
Gambar 1: Rational Unified Process 
 
2.6   Analisis Sistem 
 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
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permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan [4]. 
 
2.6.1   Analisis Permasalahan  
 
2.6.1.1   Pieces  
 
Daftar berikut untuk identifikasi masalah, kesempatan, dan perintah menggunakan 
kerangka PIECES Wetherbe. Perhatikan bahwa kategori-kategori PIECES kompatibel; beberapa 
masalah yang mungkin muncul dalam banyak daftar. Daftar masalah-masalah yang mungkin 
juga tidak mendalam Kerangka PIECES disesuaikan dengan untuk menganalisas sistem dan 
aplikasi manual dan terkomputerisasi [3].  
1. Performance  
2. Information  
3. Economy  
4. Control  
5. Efficiency  
6. Service  
 
2.6.1.2 Cause and Effect Matrix  
 
Cause and Effect Matrix digunakan untuk menganalisis problems dan opportunity 
dimana suatu problem dianalisis berdasarkan sebab dan akibat yang ditimbulkan oleh problem 
tersebut.  
 
2.6.2   Analisis Kebutuhan  
 
Permodelan use case mengidentifikasikan dan menggambarkan fungsi sistem dengan 
menggunakan alat. Use case adalah urutan langkah-langkah yang secara manual, untuk tujuan 
melengkapi satu tugas bisnis tunggal [3].  
 
2.7    Rancangan Sistem  
Dalam melakukan rancangan sistem, pengguna menggunakan 4 diagram UML, 
diantaranya Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.  
 
2.8   Microsoft Visual Basic .Net  
Visual Basic 2008 merupakan aplikasi pemprograman yang menggunakan teknologi NET 
Frame Work. Teknologi Frame Work merupakan komponen windows yang terintegrasi serta 
mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi, dan halaman web [5]. 
 
2.9   Microsoft SQL Server 2008 
SQL (Structure Query Language) Server 2008 adalah aplikasi DBMS (Database Management 
System) paling tangguh dan paling dominan yang digunakan oleh para programmer di 
lingkungan kerja berbasis Windows untuk menangani data-data yang besar. Hal ini karena SQL 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
3.1  Analisis Permasalahan  
 
Untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada Yayasan Nurul Iman 
Palembang, penulis menyusunnya ke dalam beberapa kategori dengan menggunakan kerangka 
PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, and Service). Kerangka 
PIECES digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan sesuai dengan data 
yang dikumpulkan, yang kemudian dapat membantu penulis dalam fokus menyelesaikan 
permasalahan melalui pembuatan sistem. Berikut ini diuraikan beberapa permasalahan 
berdasarkan hasil identifikasi masalah pada Yayasan Nurul Iman Palembang dengan 
menggunakan kerangka PIECES. 
 
Tabel 1  Metode Framework PIECES 
P   Perhitungan gaji yang membutuhkan 
waktu 2-3 hari. 
 Sulit dalam melakukan pencarian data 
pegawai, absensi dan cuti karena letaknya 
terpisah 
I   Tidak ada integrasi data, sehingga 
sulitnya melakukan analisa data dalam 
pembuatan laporan dan penyediaan 
informasi. 
 Data-data pegawai, absen, dan cuti 
disimpan di lemari arsip dapat 
mengakibatkan data-data tersebut rusak, 
hilang, atau digunakan oleh orang yang 
tidak bertanggung jawab 
E   Perhitungan gaji yang masih terdapat 
kekeliruan 
C   Belum memiliki kontrol terhadap 
pendataan cuti dan pengembangan 
pegawai 
E   Prosedur pengajuan cuti yang cenderung 
lama karena belum adanya pendataan 
cuti. Hal ini menyebabkan Kepala 
Sekolah harus memeriksa lemari arsip 
cuti untuk mengetahui apakah guru 
tersebut mempunyai sisa cuti atau tidak, 
bahkan mungkin belum pernah 
mengajukan cuti 
S   Kesulitan dalam melakukan perhitungan, 
pengecekan sehingga memberikan service 
yang kurang kepada atasan 
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3.2 Analisis Kebutuhan  
 
Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang 
dikembangkan. Dalam menganalisis kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, penulis 
melakukan beberapa tahapan, dimulai dengan identifikasi actor, identifikasi use case, 
pemodelan use case, dan skenario/ naratif use case. Adapun Diagram Use Yayasan Nurul Iman 



























































Gambar 2  Diagram Use Case Yayasan Nurul Iman Palembang 
 
3.3   Rancangan Arsitektur Sistem  
 
Rancangan arsitektur sistem yang akan dibangun dapat digambarkan secara sederhana 
melalui gambar dibawah ini. 
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Gambar 3  Rancangan Sistem 
 
3.4   Activity Diagram  
 
Tata Usaha System
Memilih menu data 
pegawai
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1. Memilih Menu Data 
Pegawai
1.1. Tampil Form Pegawai
2. Input Data Pegawai
2.1. Tekan Simpan
3.1. Tekan Oke 
2.2. Simpan Data Pegawai
3. Tampil Pesan Data Tersimpan
 
Gambar 5  Sequence Diagram Input Pegawai 
 
3.6   Class Diagram  
 
Class diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem 
yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk mencapai 
sebuah tujuan. Class diagram memiliki 3 area pokok (utama) yaitu : nama, atribut, dan operasi. 















































































































Gambar 6  Class Diagram Sistem Manajemen Kepegawaian Pada Yayasan Nurul Iman 
Palembang 
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3.7   Database Diagram  
 
Pembuatan database yang dilakukan untuk menunjang pembuatan sistem manajemen 
transaski milik Yayasan Nurul Iman Palembang adalah 6 tabel. Adapun gambar database 
Yayasan Nurul Iman Palembang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 7  Database Diagram 
 
3.8   Rancangan Antarmuka  
 
 
Gambar 8  Rancangan Antarmuka Form Login 
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. 
Gambar 9  Rancangan Antarmuka Form Menu Utama Tata Usaha 
 
 
Gambar 10  Rancangan Antarmuka Form Gaji 
 
Gambar 11  Rancangan Antarmuka Form rekap absensi 
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 Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Dengan pembuatan database pada sistem manajemen kepegawaian ini, data-data yang 
terpisah dapat saling berhubungan(terintegrasi) dan terorganir dengan baik sehingga dapat 
mempermudah dan mendukung semua kegiatan kepegawaian pada Yayasan Nurul Iman 
Palembang 
 
2. Dengan adanya sistem ini, pendataan cuti akan direkap secara komputerisasi sehingga kepala 
sekolah dapat melihat data-data cuti para pegawai, sehingga terjadinya kekeliruan dapat 
dihindari 
 
3. Melalui sistem ini, proses rekap gaji dapat dilakukan secara terkomputerisasi sehingga 
terjadinya kesalahan dalam penghitungannya dapat dihindari 
 
4. Dengan adanya sistem informasi manajemen kepegawaian ini, dapat dihasilkan laporan dan 
grafik masa aktif kerja yang menggunakan sistem update data sebagai pengingat Kepala 
Sekolah dan pimpinan untuk melakukan perekrutan pegawai baru untuk menggantikan 
pegawai yang akan pensiun 
  
5. Dengan adanya sistem informasi manajemen kepegawaian ini, dapat dihasilkan laporan 






Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan skripsi ini, baik untuk 
pengembangan selanjutnya ataupun sebagai masukan terhadap pihak Yayasan. Adapun saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Melakukan back-up data dan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sebagai tindakan 
pencegahan hilang/rusaknya dan serta dalam menjaga sumber daya yang dimiliki 
2. Akan lebih baik apabila pihak yayasan melakukan pelatihan terhadap pengguna sistem 
sehingga penggunaan sistem dapat lebih maksimal 
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